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ABSTRAK 

Penelitian ini membandingkan Manual Desain Perkerasan (MDP) 2024 dan 
Metode Analisa Komponen dalam perencanaan perkerasan lentur untuk jalan 
kabupaten di Kecamatan Lunang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MDP 2024 
menghasilkan desain ketebalan perkerasan rata-rata yang 4% lebih tipis 
dibandingkan dengan Metode Analisa Komponen, berpotensi mengurangi biaya 
konstruksi sebesar 9%. Namun, simulasi menggunakan Kenpave menunjukkan 
bahwa Metode Analisa Komponen lebih konservatif dalam memprediksi umur 
layanan terhadap kerusakan retak lelah (fatigue cracking) dan alur (rutting). 
Sebaliknya, MDP 2024 menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam memprediksi 
umur layanan terhadap kerusakan deformasi permanen. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pemilihan metode perlu mempertimbangkan trade-off antara 
biaya awal dan umur layanan, serta jenis kerusakan yang dominan. Temuan 
penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam 
mengoptimalkan anggaran pembangunan infrastruktur jalan. 
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ABSTRACT 

This study compares the MDP 2024 and the Component Analysis Method for 
designing flexible pavements for local roads in Lunang District. The results show 
that MDP 2024 produces an average pavement thickness design that is 4% thinner 
compared to the Component Analysis Method, potentially reducing construction 
costs by 9%. However, simulations using Kenpave indicate that the Component 
Analysis Method is more conservative in predicting service life against fatigue 
cracking and rutting damage. Conversely, MDP 2024 performs better in predicting 
service life against permanent deformation damage. This study concludes that the 
selection of a method needs to consider the trade-off between initial costs and 
service life, as well as the dominant type of damage. The findings of this research 
provide recommendations for local governments in optimizing road infrastructure 
development budgets. 
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